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ABSTRAK

MUH.  ALDI,  2024.  Efektivitas  teknik  ice  breaking dalam  layanan  bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep. 
Skripsi dibimbing oleh Muh. Ilham Bakhtiar Dan  A.  Ramadhan AS. Program Studi 
Bimbingan dan Konseling STKIP Andi Matappa.

Penelitian  ini  menelaah  efektivitas  teknik  ice  breaking dalam layanan  bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep. 
Masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana proses pemberian teknik ice breaking 
untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa-siswi d SMA Negeri 9 Pangkep? (2) 
Bagaimana efektifitas  sebelum  dan  sesudah  pemberian  ice  breaking  untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep? (3) Apakah teknik 
ice  breaking dalam bimbingan  kelompok  efektif  untuk  meningkatkan  konsentrasi 
belajar  siswa  di  SMA Negeri  9  Pangkep?.  Tujuan  penelitian  ini  yaitu  (1)  Untuk 
mengetahui proses pemberian teknik  ice breaking  untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar  siswa-siswi  d  SMA Negeri  9  Pangkep.  (2)  Untuk  mengetahui  efektifitas 
sebelum dan sesudah pemberian ice breaking untuk meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa di SMA Negeri 9 Pangkep. (3) Untuk mengetahui efektifitas teknik ice breaking 
dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA 
Negeri 9 Pangkep. Populasi Penelitian sebanyak 113 siswa dengan metode purposive 
sampling  di  peroleh  jumlah  sampel  sebanyak  22  siswa,  pengumpulan  data 
menggunakan  instrumen  angket.  Pendekatan  penelitian  yaitu  kuantitatif,  Metode 
Analisis data di gunakan teknik analisis data yaitu uji normalitas, homogenitas dan uji T 
test. (1) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberian teknik ice breaking untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep melalui permainan 
teka teki, clue “keliling dunia”, perhatikan pertanyaan, buka itu open tutup itu close, 
dan clue waktu yang dilakukan selama 4 pertemuan efektif meningkatkan konsentrasi 
belajar  siswa.  (2)  Efektivitas  sebelum dan sesudah pemberian  ice  breaking  untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep sebelum diberikan 
ice breaking  terjadi peningkatan yaitu pada kategori rendah setelah diberikan  ice 
breaking perolehan  berada  pada  kategori  tinggi.  (3)Teknik  ice  breaking dalam 
bimbingan kelompok efektif dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA 
Negeri 9 Pangkep. 

Kata kunci : ice breaking, bimbingan dan kelompok.
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan yang diberikan 

konselor kepada individu melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal 

balik  antara  keduanya,  supaya  konseli  mempunyai  kemampuan  atau 

kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mempunyai kemampuan 

memecahkan masalahnya sendiri  (Tohrin 2013:25).  Pelaksanaan bimbingan 

dan  konseling  di  sekolah  sudah  jelas  sangat  berpengaruh  sekali  terhadap 

perkembangan  dan  prestasi  peserta  didik  di  sekolah.  Artinya  pelayanan 

bimbingan  dan  konseling  di  sekolah  sangat  dibutuhkan  untuk  membantu 

peserta  didik  menghadapi  persoalan-persoalan  pribadi,  sosial,  belajar  dan 

karirnya.  Sering  kita  lihat  banyak  sekali  peserta  didik  yang  bermasalah  di 

sekolah terutama bermasalah dalam belajar,seolah-olah mereka menghindari 

proses pembelajaran.  Peserta didik tidak menikmati  kegiatannya di  sekolah 

seperti  pada  proses  pembelajaran  mereka  sering  lari  dan  menghindari 

pelajaran, mereka enggan dan jemu bahkan sampai kepada titik bosan dalam 

melalui  proses  pembelajaran  di  sekolah.  Untuk  masalah  ini  kita  sebagai 

seorang guru Bimbingan dan Konseling (BK), maupun guru mata pelajaran 

hendaknya  dapat  bekerja  sama  untuk  membantu  peserta  didik  menangani 

masalah-masalahnya  di  sekolah.  Karena  tidak  semua  peserta  didik  dapat 

menjalani kegiatan belajar di sekolah dengan baik dan mulus tanpa hambatan.
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Beberapa  dari  mereka,  karena  faktor-faktor  internal  dan  eksternal 

menghadapi berbagai masalah yang dapat mempengaruhi bahkan menghambat 

prestasi  akademiknya.  Didukung oleh pendapat  lain bahwasanya salah satu 

faktor  penyebab  masalah  belajar  peserta  didik  yang  mempengaruhi  proses 

belajarnya di sekolah adalah konsentrasi belajar (Mudjiono, 2013).

Konsentrasi  belajar  adalah  bentuk  kemampuan  seseorang  dalam 

memusatkan  pikiran  dan  perhatiannya  dalam  aktivitas  belajar,  pemusatan 

tersebut  akan  tertuju  kepada  isi  dan  bahan  ajar  ataupun  tahapan 

memperolehnya (Sunarti, 2021).  Rendahnya konsentrasi belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran, belum tentu sumber kesalahannya terletak pada 

diri peserta didik. Keterampilan guru menyampaikan materi ajar yang kurang 

memadai juga dapat menyebabkan kelas menjadi tidak menarik dan cenderung 

membosankan.  Beberapa  gangguan  konsentrasi  yang  dapat  menyebabkan 

siswa kehilangan konsentrasi  belajar  diantaranya sebagai  berikut:  1)  Tidak 

memiliki motivasi diri: motivasi untuk mendorong siswa belajar, 2) Suasana 

lingkungan belajar yang tidak kondusif: suasana yang ramai dan bising dapat 

mengganggu siswa yang belajar dengan tenang, 3) Kondisi kesehatan siswa; 

siswa terlihat tidak mau ketika mengikuti pelajaran, bisa jadi siswa kurang 

sehat, 4) Siswa merasa jenuh: beban pelajaran yang harus dikuasai seorang 

siswa sangatlah banyak (Meutirani, 2014: 6).

Kesulitan berkonsentrasi merupakan indikator adanya masalah belajar 

yang dihadapi peserta didik, karena hal itu akan menjadi kendala di dalam 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Bimbingan dan Konseling sebagai
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wadah  dalam  mengembangkan  potensi  peserta  didik,  memegang  peranan 

penting dalam membantu peserta didik menghadapi masalah-masalah belajar 

seperti  kurangnya  konsentrasi  belajar.  Untuk  membantu  meningkatkan 

konsentrasi  belajar  peserta  didik  guru  Bimbingan  dan  Konseling  dapat 

melaksanakan layanan yang ada  dalam pola  17  plus,  salah  satunya  adalah 

layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok yakni salah satu 

proses  pemberian  bantuan  atau  bimbingan  pada  sekelompok  konseli  atau 

individu atau siswa dengan memanfaatkan kegiatan kelompok (Narti, 2014: 

17). Akan tetapi pemberian bantuan melalui bimbingan kelompok biasa seperti 

yang dilakukan guru BK di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pangkep belum 

mendapatkan  hasil  dalam  mengatasi  masalah-maslah  belajar  peserta  didik 

seperti halnya konsentrasi belajar.

Ice  Breaking  adalah  peralihan  situasi  dari  yang  membosankan, 

mengantuk dan tegang menjadi ceria dan menyenangkan dengan permainan- 

permainan  sederhana  (Sulastri,  2014).  Keterkaitan  ice  breaking  dengan 

konsentrasi  belajar  yaitu  Ice  breaking  sebagai  solusi  membantu  persoalan 

dalam mengatasi masalah siswa yang kurang berkonsentrasi dalam belajar. Ice 

breaking  akan  diberikan  kepada  siswa  dalam  bentuk  kegiatan  bermain, 

kegiatan permainan ini akan diberikan dalam bentuk bermain kelompok yang 

pelaksanaannya pada waktu peneliti melakukan kegiatan bimbingan kelompok. 

Permainan yang akan di terapkan mengandung nilai keakraban, komunikasi, 

kepemimpinan,  kerjasama  tim,  kreatifitas  dan  tanggung  jawab  (Bakhtiar 

2015:152). Sedangkan Konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian dalam
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  rumusan  masalah  dalam 

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana  proses  pemberian  teknik  ice  breaking  untuk  meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa-siswi d SMA Negeri 9 Pangkep?

2. Bagaimana tingkat konsentrasi belajar sebelum dan sesudah pemberian ice 

breaking untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 

Pangkep?

3. Apakah  teknik  ice  breaking  dalam  bimbingan  kelompok  efektif  untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk  mengetahui  proses  pemberian  teknik  ice  breaking  untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa-siswi d SMA Negeri 9 Pangkep.

2. Untuk  mengetahui  tingkat  konsentrasi  belajar  sebelum  dan  sesudah 

pemberian  ice breaking  untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa di 

SMA Negeri 9 Pangkep.

3. Untuk  mengetahui  efektifitas  teknik  ice  breaking  dalam  bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 

Pangkep.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi mahasiswa, memberikan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai 

teknik  ice  breaking  dalam  layanan  bimbingan  kelompok  untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa.

b. Bagi peneliti,  sebagai bahan referensi bagi peneliti  apabila mengadakan 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penelitian ini dan sebagai modal 

peneliti  dalam  mempersiapkan  diri  untuk  menghadapi  tantangan  nyata 

dalam dunia pendidikan.

c. Bagi  program  studi,  memberikan  masukan  pada  program  studi  dalam 

rangka meningkatkan kualitas perkuliahan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, memberikan motivasi untuk memanfaatkan bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan konsentrasi belajar.

b. Bagi guru BK, untuk melaksanakan bimbingan kelompok secara efektif 

sehingga lebih bermanfaat.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini untuk meningkatkan kualitas layanan 

Bimbingan dan Konseling lebih bermanfaat.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Konsentrasi Belajar

a. Pengertian konsentrasi belajar

Konsentrasi  belajar  adalah  pemusatan  perhatian  dalam  proses 

Perubahan  tingkah  laku  yang  dinyatakan  dalam  bentuk  penguasaan, 

penggunaan,  dan  penilaian  terhadap  atau  mengenai  sikap  dan  nilai-nilai, 

pengetahuan  dan  kecakapan  dasar  yang  terdapat  dalam  berbagai  bidang 

studi  (Aviana,  F.  2015).  Konsentrasi  belajar  merupakan salah satu aspek 

psikologis yang seringkali tidak begitu mudah untuk diketahui oleh orang 

lain selain diri individu yang sedang belajar (Aunurrahman, 2014:180). Hal 

ini disebabkan kadang-kadang apa yang terlihat melalui aktivitas seseorang 

belum tentu sejalan dengan apa yang sesungguhnya sedang individu tersebut 

pikirkan.

Konsentrasi  belajar  siswa  dipengaruhi  dari  kemampuan  otak 

masing-masing siswa untuk memusatkan perhatian pada apa yang sedang 

dipelajari. Pemusatan perhatian ini untuk meningkatkan kemungkinan siswa 

dapat menyerap dan memahami informasi yang didapat (Hamiyah. J., 2014: 

103).  Konsentrasi  belajar  adalah  bentuk  kemampuan  seseorang  dalam 

memusatkan pikiran dan perhatiannya dalam aktivitas  belajar,  pemusatan 

tersebut  akan  tertuju  kepada  isi  dan  bahan  ajar  ataupun  tahapan 

memperolehnya (Sunarti, 2021). Dapat disimpulkan bahwa konsentrasi

9
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belajar adalah pemusatan pikiran dalam aktivitas belajar sehingga 

mendapat hasil pembelajaran atau pengetahuan yang lebih baik lagi.

b. Faktor penyebab rendahnya konsentrasi belajar

Keberhasilan dalam pemusatan pikiran sebagian besar tergantung 

pada  diri  individu  itu  sendiri.  Ditempat  yang  paling  tepat  sekalipun, 

kadangkala pikiran individu melayang-layang ke hal-hal lain diluar sesuatu 

yang  dihadapinya.  Beberapa  gangguan  konsentrasi  yang  dapat 

menyebabkan  siswa  kehilangan  konsentrasi  belajar  menurut  (Meutirani, 

2014:6), diantaranya sebagai berikut:

1. Tidak memiliki motivasi diri  :  Motivasi kuat yang timbul dalam diri 

seorang siswa untuk mendorong dirinya belajar sangat diperlukan.

2. Suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif : susasana yang ramai 

dan  bising  tentu  saja  sangat  menggangu  siswa  yang  ingin  belajar 

dengan suasana tenang. Demikian pula bila dalam satu rumah terdapat 

lebih dari satu tipe cara belajar siswa.

3. Kondisi  kesehatan  siswa:  bila  siswa  terlihat  mau  tidak  mau  ketika 

menghadapi  materi  pelajaran  yang  sedang  dijalaninya,  hendaknya 

jangan  tergesa-gesa  untuk  menghakimi  bahwa  ia  malas  belajar. 

Mungkin saja kondisi kesehatannya saat itu sedang ada masalah.

4. Siswa  merasa  jenuh:  beban  pelajaran  yang  harus  dikuasai  oleh 

seseorang  siswa  sangatlah  banyak.  Belum  lagi  agar  memiliki 

keterampilan tambahan,  tak jarang mereka harus mengikuti  beberapa 

kegiatan dibebrapa lembaga pendidikan formal (kursus).
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c. Faktor Pendukung Konsentrasi Belajar

Faktor  pendukung  terjadinya  konsentrasi  belajar  terdiri  dari  dua 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal menurut (Setiani, 2014:21), 

sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor pertama dan utama yang sangat 

menentukan seseorang dapat melakukan konsentrasi atau tidak. Secara garis 

besar faktor ini terdiri dari faktor jasmaniah dan rohaniah.

2) Faktor internal

Sedangkan  faktor  eksternal  berasal  dari  luar  yaitu  keadaan 

lingkungan  seperti  keadaan  ruangan,  peralatan  pendukung  pembelajaran, 

dan suasana yang kondusif.

d. Apek-aspek konsentrasi belajar

Beberapa  aspek  konsentrasi  belajar  menurut  (Chyquitita,  2018) 

sebagai berikut:

a) Aspek kognitif, adalah kemampuan siswa untuk berfikir yang ditandai 

dengan: (1) Dapat memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru,

(2) Kesiapan pengetahuan yang dapat hadir bila diperlukan, (3) Dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang ada.

b) Aspek  afektif  adalah  perilaku  yang  berkaitan  dengan  penerimaan 

terhadap materi  yang sedang disampaikan ditandai  oleh:  (1)  Adanya 

penerimaan atau tingkat perhatian tertentu terhadap sumber informasi,
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sebelum diberikan perlakuan pada umumnya (sebagian besar)  berada 

pada kategori sedang - sangat rendah. Sedangkan hasil setelah diberikan 

perlakuan  berada  pada  kategori  tinggi  sehingga  hasil  belajar  siswa 

mengalami peningkatan.

B. KERANGKA PIKIR

Sebagaimana  yang  dikemukakan  diatas,  bahwa  konsentrasi 

belajar merupakan pemusatan pikiran dalam aktivitas belajar sehingga 

mendapatkan hasil pembelajaran atau pengetahuan yang lebih baik lagi, 

jika  konseli/siswa  tidak  kosentrasi  dalam belajar  yang  tidak  optimal, 

mudah mengantuk dab merasa bosan, sehingga dibutuhkan ice breaking. 

Ice  breaking  sebagai  sebuah  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  konselor 

dalam rangka mencairkan suasana yang dianggap kaku menjadi lebih 

nyaman. Dengan demikian dalam penelitian ini, efektivitas ice breaking 

dapat  mengoptimalkan  suasana  pembelajaran  serta  meningkatkan 

konsentrasi belajar.
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Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut:

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

Konsentrasi belajar

1. Ada  beberapa  siswa  yang  sibuk  sendiri  ketika 
pelajaran berlangsung.

2. Siswa sering keluar masuk kelas ketika pelajaran 
berlangsung.

3. Ada  sebagian  siswa  yang  mengantuk  ketika 
pelajaran berlangsung.

4. Ada  beberapa  siswa  yang  berbicara  atau 
berbisik-bisik  dengan  teman  ketika  pelajaran 
berlangsung.

5. Adanya  siswa  yang  mengganggu  temannya

Bimbingan kelompok :

1. Pra bimbingan
2. Pelaksanaan

a. Pembukaan (ice breaking)
b. Transisi
c. Inti
d. Penutup

3. Pasca bimbingan

Apa yang terjadi pada siswa :

1. Siswa lebih fokus dalam belajar
2. Siswa tidak lagi keluar masuk saat 

pelajaran berlangsung
3. Siswa lebih berkonsentrasi
4. Lebih aktif dalam belajar
5. Siswa mampu berdiskusi tentang 

pembelajaran
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C. Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap 

masalah  yang  masih  bersifat  praduga  karena  masih  harus  dibuktikan 

kebenarannya.  Hipotesis  penelitian  adalah  jawaban  sementara  terhadap 

rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh 

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2019:99).

Adapun  hipotesis  dalam  penelitian  ini  adalah  “Ada  pengaruh 

efektivitas  teknik  ice  breaking  dengan  layanan  bimbingan  kelompok 

terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep”.



BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  kuantitatif,  pendekatan  yang  digunakan  adalah 

eksperimen.  Pendekatan ini  menekankan analisisnya pada data  numerical 

(angka)  yang  di  olah  dengan  metode  statistik  yang  bertujuan  untuk 

mengetahui  efektivitas  teknik  ice  breaking  dalam  layanan  bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 

Pangkep.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di  Sekolah Menengah Atas  Negeri  9 

Pangkep. Salah satu sekolah yang terletak jauh dari pusat perkotaan. Namun 

berdasarkan  pengamatan  yang  dilakukan  oleh  peneliti  tentang  adanya 

perilaku  rendahnya  konsentrasi  belajar  siswa  yang  berada  di  lingkungan 

sekolah tersebut. Dimana perilaku rendahnya konsentrasi belajar pada siswa 

yang ditandai dengan adanya ciri-ciri rendahnya konsentrasi belajar siswa di 

SMA Negeri 9 Pangkep seperti : 1) Ada beberapa siswa yang sibuk sendiri 

ketika  pelajaran  berlangsung,  2)  Siswa sering  keluar  masuk kelas  ketika 

pelajaran  berlangsung,adanya  sebagian  siswa  yang  mengantuk  ketika 

pelajaran berlangsung, 3) Ada beberapa siswa yang berbicara atau berbisik- 

bisik  dengan teman ketika  pelajaran berlangsung,  4)  Adanya siswa yang 

mengganggu  temannya  ketika  pelajaran  berlangsung.  Adapun  yang  akan 

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.

27
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C. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Identifikasi  variabel  adalah  gejala  suatu  peristiwa  yang 

keberadaannya dapat diperoleh baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pada penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas yaitu pelaksanaan teknik ice breaking dalam layanan 

bimbingan kelompok dengan symbol  (X)  dan variabel  terikat  konsentrasi 

belajar dengan symbol (Y).

2. Desain penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimen  yang  bertujuan 

untuk mengetahui Efektivitas teknik ice breaking dalam layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 

Pangkep, yang menggunakan desain penelitian One Group Pre-Test Post-

Tes  Design.  Dalam  desain  ini  terdapat  satu  kelompok  yang  diberikan 

pengukuran  sebelum  dan  sesudah  perlakuan  atau  treatment.  Dengan 

demikian hasil penelitian lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelumnya.

Keterangan :

O₁ = Hasil angket siswa sebelum ekperimen ( tes pengukuran awal ) 

X = Eksperimen ( pelaksanaan bimbingan kelompok )

O₂ = Hasil angket siswa setelah eksperimen ( tes pengukuran akhir )

( Sugiyono, 2009:45 )

O₂XO₁
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D. Defenisi Operasional

Untuk lebih memahami jenis variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini perlu definisi operasional variabel yaitu :

1. Konsentrasi belajar

Konsentrasi  belajar  adalah  bentuk  kemampuan  seseorang  dalam 

memusatkan  pikiran  dan  perhatiannya  dalam  aktivitas  belajar,pemusatan 

tersebut  akan  tertuju  kepada  isi  dan  bahan  ajar  ataupun  tahapan 

memperolehnya. Beberapa gangguan konsentrasi yang dapat menyebabkan 

siswa kehilangan konsentrasi belajar diantaranya sebagai berikut: 1) Tidak 

memiliki motivasi diri, 2) Suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif,

3) Kondisi kesehatan siswa, 4) Siswa merasa jenuh (Meutirani, 2014: 6).

2. Teknik ice breaking

Ice  Breaking  adalah  peralihan  situasi  dari  yang  membosankan, 

mengantuk dan tegang menjadi ceria dan menyenangkan dengan permainan- 

permainan sederhana (Sulastri, 2014). Berikut adalah beberapa karakteristik 

teknik  ice  breaking  yang  dapat  dilakukan  (Dewi  sartika,  2023): 

Meningkatkan  koneksi,  meningkatkan  komunikasi,  menciptakan  suasana 

yang  santai,  memecahkan  kebekuan,  meningkatkan  dinamika  di  dalam 

proses  pembelajaran,  menghilangkan  kebosanan,  meningkatkan  kualitas 

pembelajaran,  menciptakan  suasana  belajar  yang  menyenangkan, 

meningkatkan pengetahuan.
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3. Bimbingan kelompok

layanan bimbingan kelompok yakni  salah satu proses pemberian 

bantuan atau bimbingan pada sekelompok konseli atau individu atau siswa 

dengan memanfaatkan kegiatan kelompok (Narti, 2014:17). Langkah-langkah 

bimbingan kelompok :

1. Pra bimbingan

2. Pelaksanaan

a. Pembukaan

1) Perkenalan

2) Ice breaking

b. Transisi

c. Inti

d. Penutup

1) Kesimpulan dan saran

2) Ice breaking

3. Pasca bimbingan

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang 

memiliki  ciri  sama,  bisa berupa individu dari  suatu kelompok,  peristiwa, 

atau sesuatu yang akan diteliti  (Handayani,  2020).  Berdasarkan pendapat 

diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  populasi  adalah  keseluruhan  subjek 

penelitian yang memiliki karakteristik yang sama. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 9 Pangkep.
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Tabel 3.1 Jumlah siswa SMA Negeri 9 Pangkep 
Tahun ajaran 2023-2024

Jenis kelamin

NO Kelas L P Jumlah

1 X A 17 13 30

2 X B 12 18 30

3 X C 15 12 27

4 X D 10 16 26

Jumlah 54 59 113

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Sampel dianggap sebagai sunber 

data yang penting untuk mendukung penelitian. Adapun jenis sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random sampling, yaitu teknik 

sampling  non  random  dimana  peneliti  menentukan  pengambilan  sampel 

dengan  cara  menetapkan  ciri-ciri  khusus  yang  sesuai  dengan  tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.

Syarat-syarat  dalam  penarikan  sampel  random  sampling

berdasarkan tujuan tertentu yang harus di penuhi adalah:

a. Teknik ini digunakan jika elemen populasi bersifat homogen, sehingga 

elemen manapun yang terpilih menjadi sampel dapat mewakili populasi.

b. Dilakukan jka analisis penelitiannya cenderung deskriptif dan bersifat 

umum

Dari observasi dilapangan yang telah dilakukan penelitian dan 

berkoordinasi dengan guru BK disekolah, peneliti mengkhususkan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang “Efektivitas Teknik  Ice Breaking  Dalam 

Layanan  Bimbingan  Dan  Kelompok  Untuk  Meningkatkan  Konsentrasi 

Belajar  Sisiwa  Di  SMA  Negeri  9  Pangkep”.  Merupakan  berupa  data 

analisis angket sebelum dan sesudah pemberian yang di uraikan sebagai 

berikut:

a. Pemberian  teknik  ice  breaking  untuk  meningkatkan  konsentrasi 

belajar

Berikut adalah jadwal pelaksanaan penerapan teknik ice breaking

dalam meningkatkan konsentrasi belajar.

a. Pertemuan I

Hari / tanggal : Rabu 8 Mei 2024

Waktu :  45  Menit 

Pendekatan/teknik   : Teknik Ice Breaking

Pelaksanaan  penerapan  teknik  ice  breaking  pada  pertemuan  1 

diawali  dengan salam dan doa.  Peneliti  kemudian memperkenalkan diri 

serta tujuan kegiatan yang akan berlangsung, begitupun sebaliknya siswa 

memperkenalkan diri masing-masing. Pertemuan I di awali dengan salam 

dan doa. Peneliti kemudian memperkenalkan diri serta tujuan diadakannya 

kegiatan yang akan berlangsung, sebaliknya siswa juga memperkenalkan 

dirinya masing-masing, setelah itu peneliti membagikan angket pretest
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terlebih  dahulu  kepada  siswa  sebelum  melakukan  bimbingan 

kelompok  yang  akan  di  lakukan  pada  esok  harinya.  Tujuan  dari 

pelaksanaan pretest ini yaitu untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa 

sebelum  diberikan  perlakuan  (treatment)  dalam  hal  ini  ice  breaking, 

selanjutnya peneliti  kemudian menjelaskan tujuan serta langkah-langkah 

kegiatan  pretest,  setelah  siswa  mengisi  angket  pretes,  maka  penelitian 

mengambil  hasil  pre  test  yang  telah  di  jadwalkan  penelitian.  Peneliti 

membuat  janji  temu  kepada  siswa  yang  menjadi  sampel  agar  dapat 

mengikuti  pertemuan  yang  telah  di  jadwalkan  oleh  peneliti  untuk 

melaksanakan bimbingan kelompok.

b. Pertemuan II

Hari, tanggal : Senin, 13 mei 2024

Waktu : 1×45 menit 

Pendekatan/Teknik : Bimbingan kelompok

Pemberian bimbingan kelompok pada pertemuan ke-II.

1) Tahap pembentukan

Peneliti membuka dan memberi salam kepada siswa dan berdo’a, 

kemudian  peneliti  memperkenalkan  diri begitupun  sebaliknya  siswa 

memperkenalkan  masing-masing  dirinya,  lalu  peneliti  menyampaikan 

tujuan  pelaksanaan  bimbingan  kelompok.  Setelah  itu  peneliti  mulai 

melaksanakan teknik ice breaking (teka teki dengan clue “keliling dunia”).
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 Peneliti  memberikan  gambaran  tentang  ice  breaking  yang  akan 

dilakukan setelah itu peneliti memulai permainan dengan memberikan 

clue dari teka-teki yang akan dimainkan

 Kemudian peneliti  memebrikan pertanyaan  terkait  yang  disebutkan 

penliti  kemudian  siswa  harus  fokus  dan  memahami  clue  yang 

disebutkan peneliti agar dapat menjawab dengan benar.

Setelah  pemberian  teknik  ice  breaking  peneliti  kemudian 

menjelaskan aturan dalam bimbingan kelompok dan menjelaskan asas- 

asas  bimbingan  kelompok,  setelah  itu  peneliti  mengatur  dinamika 

kelompok  kemudian  peneliti  menentukan  ketua  kelompok  kegiatan 

yang akan dilaksanakan lalu peneliti menjelaskan tujuan kelompok dan 

menjelaskan peran siswa serta peneliti dalam kegiatan kelompok ini dan 

memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk  mengajukan  pertanyaan 

apabila ada penjelasan yang tidak dipahami.

2) Tahap peralihan

Peneliti  menjelaskan  kegiatan  yang  akan  dilakukan,  disini 

peneliti mengamati apakah siswa sudah siap menjalani kegiatan tahap 

selanjutnya  dan  peneliti  meningkatkan  kemampuan  keikutsertaan 

anggota dalam bimbingan.

3) Tahap kegiatan

Peneliti  mengatur  jalannnya  bimbingan  kelompok  kemudian 

memberikan  pengarahan  dalam  suasana  bimbingan  kelompok  lalu 

peneliti mmberikan informasi tentang konsentrasi belajar siswa. Disini
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peneliti menjelaskan materi yang akan diberikan. Setelah itu peneliti 

mengajak siswa untuk mengidentifikasi konsentrasi belajar tiap siswa 

kemudian peneliti merefleksi hasil kegiatan hari ini.

4) Tahap penutup

Peneliti  meminta  siswa  menyimpulkan  pertemuan  hari  ini 

setelah itu peneliti menjadwalkan pertemuan selanjutnya dengan siswa 

lalu  peneliti  mengakhiri  proses  bimbingan  kelompok,  setelah  itu 

peneliti  membuat  kontrak  untuk  pertemuan  selanjutnya  kemudian 

peneliti menutup dengan do’a dan salam.

c. Pertemuan III

Hari, tanggal : Rabu 8 Mei 2024

Waktu : 1×45 menit 

Pendekatan/Teknik : Bimbingan kelompok 

Tempat layanan : Ruang kelas

1) Tahap pembentukan

Peneliti membuka dan memberi salam kepada siswa dan berdo’a, 

peneliti menyampaikan tujuan pelaksanaan bimbingan kelompok. Setelah 

itu peneliti  mulai melaksanakan teknik  ice breaking  (teka teki  dengan 

clue “perhatikan pertanyaan”).

 Peneliti  memberikan  gambaran  tentang  ice  breaking  yang  akan 

dilakukan setelah itu peneliti memulai permainan dengan memberikan 

clue dari teka-teki yang akan dimainkan
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 Kemudian peneliti  memebrikan pertanyaan  terkait  yang  disebutkan 

penliti  kemudian  siswa  harus  fokus  dan  memahami  clue  yang 

disebutkan peneliti agar dapat menjawab dengan benar.

Setelah  pemberian  teknik  ice  breaking  peneliti  kemudian 

menjelaskan aturan dalam bimbingan kelompok dan menjelaskan asas- 

asas  bimbingan  kelompok,  setelah  itu  peneliti  mengatur  dinamika 

kelompok kemudian peneliti menentukan ketua kelompok kegiatan yang 

akan  dilaksanakan  lalu  peneliti  menjelaskan  tujuan  kelompok  dan 

menjelaskan peran siswa serta peneliti dalam kegiatan kelompok ini dan 

memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk  mengajukan  pertanyaan 

apabila ada penjelasan yang tidak dipahami.

2) Tahap peralihan

Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, disini peneliti 

mengamati apakah siswa sudah siap menjalani kegiatan tahap selanjutnya 

dan  peneliti  meningkatkan  kemampuan  keikutsertaan  anggota  dalam 

bimbingan.

3) Tahap kegiatan

Peneliti  mengatur  jalannnya  bimbingan  kelompok  kemudian 

memberikan  pengarahan  dalam  suasana  bimbingan  kelompok  lalu 

peneliti  mmberikan informasi  tentang konsentrasi  belajar siswa. Disini 

peneliti meberikan materi yang di siapkan. Setelah itu peneliti mengajak 

siswa  untuk  mengidentifikasi  konsentrasi  belajar  tiap  siswa  kemudian 

peneliti merefleksi hasil kegiatan hari ini.



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

1. Pemberian teknik ice breaking untuk meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa di SMA Negeri 9 Pangkep melalui permainan teka teki, clue 

“keliling dunia”, perhatikan pertanyaan, buka itu open tutup itu close, dan 

clue waktu yang dilakukan selama 4 pertemuan efektif meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa. 

2. Efektivitas sebelum dan sesudah pemberian ice breaking untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep 

sebelum diberikan ice breaking terjadi peningkatan yaitu pada kategori 

rendah setelah diberikan ice breaking perolehan berada pada kategori 

tinggi. 

3. Teknik ice breaking dalam bimbingan kelompok efektif dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 9 Pangkep. 

B. SARAN 

 

1. Bagi dosen dan guru pembimbing 

Diharapkan bagi Guru pembimbing agar dapat meningkatkan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik ice breaking agar dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 
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2. Bagi siswa 

Agar dapat meningkatkan konsentrasi belajar, siswa diharapkan 

aktif mengikuti kegiatan teknik ice breaking yang dilakukan guru untuk 

dapat meningkatkan konsentrasi belajar. 

3. Bagi peneliti 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan teknik ice breaking untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 

Agar hasil penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan pemikiran 

khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling. 
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